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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Produk perawatan kulit kini sangat digemari baik di kalangan 

generasi muda maupun tua. Mengingat tingginya peminat, tak heran jika banyak 

orang yang memulai bisnis atau meluncurkan produk baru. Hal ini juga didukung 

oleh banyaknya iklan kecantikan yang memengaruhi pemahaman bahwa cantik itu 

identik dengan kulit putih dan bersih. Krim yang mengandung bahan pemutih 

biasanya efektif digunakan pada malam hari sebagai krim malam, yang mengacu 

pada proses regenerasi sel kulit yang berlangsung pada malam hari. Pemerintah 

Indonesia memutuskan untuk membatasi penggunaan merkuri sebagai bahan aktif 

karena krim pemutih yang mengandung merkuri dapat berbahaya bagi sistem tubuh. 

Hal ini terjadi karena senyawa merkuri langsung bersentuhan dengan kulit, 

sehingga mudah terabsorpsi dan menyebabkan reaksi iritasi yang cepat, termasuk 

kulit terbakar, menjadi hitam, dan bahkan dapat berkembang menjadi kanker kulit. 

Dosis tinggi dapat menyebabkan kerusakan permanen pada otak, paru-paru, ginjal, 

dan keterlambatan perkembangan janin 

Tujuan Penelitian : Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui kandungan 

merkuri dalam sediaan krim malam pemutih wajah yang beredar di Kelurahan 

Palampang Kecamatan Rilau-Ale Kabupaten Bulukumba dan Untuk mengetahui 

kadar merkuri yang terkandung dalam sediaan krim malam pemutih wajah yang 

beredar di Kelurahan Palampang Kecamatan Rilau-Ale Kabupaten Bulukumba 

dengan menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). 

Metode Penelitian : Metode penelitian ini dilakukan secara Eksperimental 

Laboratorium yaitu Analisis Deskriptif dengan melakukan Uji Kualitatif 

menggunakan reaksi warna dan dilanjutkan dengan Uji Kuantitatif menggunakan 

metode Spektrofotometri Serapan Atom untuk mengetahui berapa kadar merkuri 

yang terdapat dalam sampel. 

Hasil : Dari penelitian ini didapatkan hasil Analisis Kualitatif dengan metode Uji 

Warna Spesifik kedelapan sampel positif mengandung merkuri. Sedangkan Hasil 

Analisis Kuantitatif menggunakan Metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

Kadar merkuri tertinggi terdapat pada sampel G (1,31575 mg/kg) dan kadar merkuri 

terendah terdapat pada sampel F (0,26315 mg/kg). 

Kata Kunci :Merkuri, Krim Malam, Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 
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“ANALYSIS OF MERCURY CONTENT IN WHITENING NIGHT CREAM 

CIRCULATING IN PALAMPANG VILLAGE, RILAU ALE SUB-DISTRICT, 

BULUKUMBA DISTRICT USING ATOMIC ABSORPTION 

SPECTROPHOTOMETRY (SSA) METHOD” 

 

ABSTRACT 

 

Background : Skincare products are now very popular among both the younger 

and older generations. Given the high demand, it is not surprising that many people 

start businesses or launch new products. This is also supported by many beauty 

advertisements that influence the understanding that beauty is synonymous with 

white and clean skin. Creams containing whitening ingredients are usually 

effectively used at night as night creams, which refers to the skin cell regeneration 

process that takes place at night. The Indonesian government decided to restrict the 

use of mercury as an active ingredient because whitening creams containing 

mercury can be harmful to the body system. This happens because mercury 

compounds come into direct contact with the skin, so they are easily absorbed and 

cause rapid irritation reactions, including burning, turning black, and can even 

develop into skin cancer. High doses can cause permanent damage to the brain, 

lungs, kidneys, and delayed fetal development. 

Research Objective : The purpose of this study was to determine the content of 

mercury in face whitening night cream preparations circulating in Palampang 

Village, Rilau-Ale District, Bulukumba Regency and to determine the level of 

mercury contained in face whitening night cream preparations circulating in 

Palampang Village, Rilau-Ale District, Bulukumba Regency using the Atomic 

Absorption Spectrophotometry (SSA) method. 

Research Methods : This research method is carried out by Laboratory 

Experiment, namely Descriptive Analysis by conducting Qualitative Test using 

color reaction and continued with Quantitative Test using Atomic Absorption 

Spectrophotometry method to find out how much mercury content is contained in 

the sample. 

Results : From this study, the results of Qualitative Analysis using the Specific 

Color Test method showed that all eight samples were positive for mercury. While 

the results of Quantitative Analysis using the Atomic Absorption Spectrophotometry 

(SSA) Method, the highest mercury level was found in sample G (1.31575 mg/kg) 

and the lowest mercury level was found in sample F (0.26315 mg/kg). 

Keywords : Mercury, Night Cream, Atomic Absorption Spectrophotometry (SSA) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Produk perawatan kulit kini sangat digemari baik di kalangan generasi 

muda maupun tua. Mengingat tingginya peminat, tak heran jika banyak orang 

yang memulai bisnis atau meluncurkan produk baru. Namun perlu diketahui 

bahwa tidak semua produk perawatan kulit yang dijual bebas memiliki izin 

untuk dijual, karena perlu dipastikan bahwa produk tersebut tidak mengandung 

bahan berbahaya. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) berperan 

penting dalam melindungi konsumen dari produk kecantikan tersebut. Oleh 

karena itu, perlu adanya kerangka hukum yang mengatur izin edar produk agar 

yang diedarkan terjamin kemanannya karena masyarakat umum biasanya belum 

memahami kandungan yang terkandung dalam produk tersebut (Pakpahan, et al 

2023). 

Saat ini kosmetik sangat mudah didapatkan baik di toko, dokter, 

supermarket, klinik kecantikan maupun secara online. Salah satu cara membeli 

kosmetik yang paling mudah adalah melalui toko online karena tidak perlu 

keluar rumah. Selain sisi positif dari toko online yang produknya mudah 

didapat, kesadaran konsumen juga semakin menurun karena banyak produsen 

yang tidak jujur memproduksi kosmetik dengan bahan berbahaya yang 

membahayakan kesehatan kulit. Saat ini kekhawatiran terhadap maraknya 

kosmetik yang tidak memenuhi standar semakin meningkat (Pradika, et al 

2022). 
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Kulit putih dan glowing merupakan dambaan setiap orang, terutama 

para wanita. Perawatan wajah seringkali dilakukan oleh para wanita untuk 

menjaga dan meningkatkan kesehatan kulitnya serta menjadikannya tampil 

lebih menarik. Salah satu perawatan wajah yang bisa dilakukan adalah dengan 

mengoleskan krim pemutih pada wajah. Krim pemutih wajah merupakan 

campuran bahan kimia dan bahan lainnya yang dapat memutihkan kulit dan 

memudarkan atau menghilangkan flek hitam pada kulit wajah. Jenis krim 

pemutih yang sering digunakan wanita adalah krim malam. Beberapa bahan 

aktif yang digunakan sebagai pencerah pada krim malam ini antara lain logam 

berat merkuri (Sepriyani, et al 2021). 

Sepeti halnya yang terjadi di Kelurahan Palampang, Kecamatan Rilau-

Ale, Kabupaten Bulukumba dimana banyaknya Krim malam pemutih wajah 

yang beredar. Ada beberapa merek krim malam pemutih wajah yang marak 

diperbincangkan dan sangat populer terutama dikalangan remaja Dimana 

mereka ingin mendapatkan hasil perubahan dalam waktu yang singkat tanpa 

memikirkan efek sampingnya apabila digunakan dalam jangka Panjang. Salah 

satu efeknya adalah apabila berhenti wajah akan Kembali kusam dan ditumbuhi 

banyak jerawat. Krim tersebut memang berefek cepat mencerahkan wajah tetapi 

juga memilki efek samping yang sangat berbahaya bahkan bersifat permanent, 

bukan hanya satu merek krim saja tapi ada banyak merek dengan kasus 

penggunaan yang sama.  

Hal ini juga didukung oleh banyaknya iklan kecantikan yang 

memengaruhi pemahaman bahwa cantik itu identik dengan kulit putih dan 
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bersih. Akibatnya, banyak orang terutama Wanita menggunakan produk 

tersebut dengan harapan menjadi cantik.  

Tujuan penggunaan krim pemutih dalam jangka panjang adalah 

menghilangkan dan mengurangi hiperpigmentasi pada kulit, namun 

penggunaan terus menerus justru dapat menyebabkan pigmentasi dan 

memberikan efek yang bertahan lama. Krim yang mengandung bahan pemutih 

biasanya efektif digunakan pada malam hari sebagai krim malam, yang 

mengacu pada proses regenerasi sel kulit yang berlangsung pada malam hari 

(Musiam, et al 2019). 

Menggunakan krim malam yang mengandung merkuri akan membuat 

kulit wajah bersinar dan halus sehingga dampaknya merkuri akan menumpuk 

di bawah permukaan kulit. Penggunaan dalam jangka panjang dapat merusak 

kulit sehingga menimbulkan bintik-bintik biru kehitaman bahkan menyebabkan 

kanker. Krim malam yang dijual secara online ini memiliki banyak pengguna 

karena harga yang umumnya sangat terjangkau dan memberikan efek cepat 

memutihkan secara instan pada kulit wajah. Namun sangat disayangkan faktor 

keamanan bagi penggunanya tidak terjamin karena krim malam yang dijual 

secara online bisa saja lepas dari pengawasan otoritas yaitu BPOM 

(Prasetiawati, et al 2022). 

Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2022 Halaman 295 pada Lampiran 5 tentang 

peryaratann teknis bahan kosmetika yaitu daftar bahan yang tidak diizinkan 

dalam kosmetika mengatakan bahwa Merkuri dan senyawanya termasuk 
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kedalam daftar bahan yang tidak diizinkan digunakan dalam kosmetika 

walaupun dalam konsentrasi kecil (BPOM RI, 2022). 

Pemerintah Indonesia memutuskan untuk membatasi penggunaan 

merkuri sebagai bahan aktif karena krim pemutih yang mengandung merkuri 

dapat berbahaya bagi sistem tubuh. Hal ini terjadi karena senyawa merkuri 

langsung bersentuhan dengan kulit, sehingga mudah terabsorpsi dan 

menyebabkan reaksi iritasi yang cepat, termasuk kulit terbakar, menjadi hitam, 

dan bahkan dapat berkembang menjadi kanker kulit. Dosis tinggi dapat 

menyebabkan kerusakan permanen pada otak, paru-paru, ginjal, dan 

keterlambatan perkembangan janin. Selain itu, dapat menyebabkan gejala 

keracunan pada sistem saraf seperti gangguan penglihatan, tremor, insomnia, 

kepikunan, dan gerakan tangan yang tidak normal (Lidyawati & Mardiana, 

2022). 

Berbagai teknik digunakan untuk menganalisis merkuri yakni secara 

kualitatif dengan reaksi warna dan secara kuantitatif untuk menentukan kadar 

merkuri yang terdapat dalam krim tersebut dengan menggunakan alat 

Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) (Rahman, et al 2019). Krim pemutih 

wajah yang mengandung merkuri dapat dideteksi menggunakan 

Spektrofotometri Serapan Atom karena metode ini memiliki beberapa 

kelebihan, termasuk sensitivitasnya yang tinggi, sehingga kadar merkuri yang 

kurang dari 1 ppm masih dapat terdeteksi. Selain itu, prosedurnya cukup 

sederhana (Purnawija, et al 2021). 
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Manusia mempunyai kewajiban untuk lebih menjaga kesehatannya dan 

tidak melakukan hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Manusia diharapkan untuk selalu mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh 

Allah SWT. Karena Allah telah menciptakan manusia dalam kondisi yang 

terbaik maka manusia harus selalu menjaga dirinya sendiri dan menghindari 

kerugian dengan memakai produk seperti kosmetik pemutih yang mengandung 

bahan berpotensi membahayakan diri.  

Allah berfirman dalam Surah At-Tin, Ayat 4: 

يم   وِ َقْ نِ  ت َحْسَ انَ  فِي  أ سَ نْ ا  الِْْ نَ قْ لَ قَدْ  خَ  لَ

Terjemahannya : 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya” 

Mengenai ayat di atas, sudah sangat jelas bahwasanya Allah 

menciptakan manusia dengan sebaik-baik penciptaannya dan dikembalikan 

pula ketempat yang serendah-rendahnya kecuali orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh. Sehingga manusia hendaklah pandai bersyukur atas nikmat yang 

telah diberikan kepadanya. Bahan yang digunakan untuk tujuan kosmetik tidak 

boleh berbahaya bagi tubuhnya. Hal ini tidak dibolehkan baginya untuk 

menggunakan bahan kimia berbahaya. Apakah efek yang merugikan akan 

terjadi segera atau di masa depan karena Islam melarang manusia untuk 

merugikan dirinya sendiri.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetiawati, et al 

(2022) yang menelit tentang Optimasi Reduktan Pada Penetapan Kadar Merkuri 
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(Hg) Pada Sediaan Krim Pemutih Wajah Yang Dijual Secara Online dan hasil 

penelitiannya pada enam sampel krim malam pemutih wajah menunjukkan 

bahwa seluruh sampel mengandung merkuri dengan kadar sebesar 0,00007-

0,85% sehingga tidak layak untuk digunakan sebagai krim perawatan pemutih 

wajah, sesuai dengan peraturan BPOM. 

Penelitian lain juga yang dilakukan oleh Lidiawati, et al (2023) yang 

meneliti tentang Identifikasi Kandungan Senyawa Merkuri (Hg) Pada Krim 

Malam Pemutih Wajah Yang Beredar Di Pasar Amparita dari hasil penelitiannya 

diperoleh bawah hampir seluruh krim pemutih wajah yang beredar di pasar 

Amparita tanpa izin BPOM diduga positif mengandung merkuri (Hg). Dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan dimana dari 8 sampel yang telah di uji 

secara kualitatif menggunakan pelarut spesifik KI, 7 diantaranya positif 

mengandung merkuri dan 1 negatif mengandung merkuri 

Dalam penelitian ini dipilih krim malam karena Sebagian besar dari 

krim malam memberikan efek yang lebih cepat dibandingkan dengan krim 

siang.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis merkuri serta 

menentukan kadar yang terkandung dalam krim malam pemutih wajah yang 

beredar di Kelurahan Palampang Kecamatan Rilau-Ale Kabupaten Bulukumba 

dengan menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah sediaan krim malam pemutih wajah yang beredar di Kelurahan 

Palampang Kecamatan Rilau-Ale Kabupaten Bulukumba mengandung 

merkuri? 

2. Berapakah kadar merkuri yang terkandung dalam sediaan krim malam 

pemutih wajah yang beredar di Kelurahan Palampang Kecamatan Rilau-Ale 

Kabupaten Bulukumba dengan menggunakan metode Spektrofotometri 

Serapan Atom (SSA)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kandungan merkuri dalam sediaan krim malam pemutih 

wajah yang beredar di Kelurahan Palampang Kecamatan Rilau-Ale 

Kabupaten Bulukumba. 

2. Untuk mengetahui kadar merkuri yang terkandung dalam sediaan krim 

malam pemutih wajah yang beredar di Kelurahan Palampang Kecamatan 

Rilau-Ale Kabupaten Bulukumba dengan menggunakan metode 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan akan diperoleh data dan informasi 

mengenai kadar Merkuri pada sediaan krim malam pemutih wajah yang beredar 

di Kelurahan Palampang Kecamatan Rilau-Ale Kabupaten Bulukumba yang 

nantinya diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang bahaya merkuri 

agar Masyarakat lebih berhati-hati dalam pemilihan kosmetik khususnya krim 

malam pemutih wajah serta sebagai bahan acuan atau perbandingan bagi 
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mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama pada 

merek krim malam pemutih wajah yang lain serta sebagai bahan masukan untuk 

otoritas terkait terutama Dinas Kesehatan dan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM). 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Kulit 

1. Definisi Kulit 

Kulit merupakan lapisan elastis terluar yang menutupi dan melindungi 

tubuh dari pengaruh lingkungan manusia serta merupakan organ terberat 

dan terluas di tubuh, ukurannya yaitu 15% dari berat badan dan luas kulit 

orang dewasa adalah 1,5 m2. Kulit sangat kompleks, elastis, sensitif, dan 

sangat bervariasi. Terdapat perbedaan kelembutan, ketipisan, dan ketebalan 

tergantung pada kondisi seperti iklim, usia, jenis kelamin, ras, dan posisi 

tubuh. Ketebalan kulit rata-rata adalah 1,2 mm yang paling tebal (6 mm) 

terletak di telapak tangan dan kaki, dan yang paling tipis (0,05 mm) terletak 

di penis. Kulit merupakan organ vital dan esensial yang mencerminkan 

kesehatan dan kehidupan manusia (Permana & Sumaryana, 2018). 

2. Struktur Kulit 

Untuk menjaga dan memelihara kesehatan dan kecantikan kulit dengan 

baik, penting untuk memiliki pengetahuan tentang struktur kulit dan efek 

kimiawi kosmetik. Kulit merupakan lapisan terluar yang menutupi seluruh 

tubuh dan melindungi organ dalam bagian tubuh. Struktur kulit terdiri dari 

tiga lapisan masing-masing dari luar hingga dalam diantaranya adalah: 

(Khadijah, et al 2020). 
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a. Kulit Ari (Epidermis)  

Epidermis merupakan area dimana kosmetik digunakan, sehingga 

merupakan area yang paling membutuhkan perhatian saat merawat 

kulit. Ketebalan epidermis berbeda-beda tergantung bagian tubuh, 

bagian yang paling tebal adalah 1 mm pada telapak tangan dan telapak 

kaki, dan yang paling tipis adalah 0,1 mm pada kelopak mata, pipi, dahi, 

dan perut. Sel epidermis disebut keratinosit. Epidermis berhubungan 

erat dengan dermis, yang secara fungsional mengekstraksi nutrisi dan 

cairan antar sel dari plasma. Epidermis dibagi menjadi lima lapisan 

kulit, yaitu : 

1) Lapisan Tanduk (Stratum Corneum), adalah lapisan atas epidermis 

dan menutupi seluruh lapisan epidermis yang lebih dalam. Stratum 

corneum terdiri dari beberapa lapisan sel, datar, tidak mempunyai 

inti, tidak mengalami proses metabolisme, tidak berwarna dan 

hampir tidak mengandung air. Stratum corneum terutama terdiri dari 

keratin, sejenis protein yang tidak larut dalam air dan sangat resisten 

yang disebut dengan lapisan horny. Lapisan horny terdiri dari 

miliaran sel datar dan setiap sel biasanya berumur 28 hari, sehingga 

mudah terkelupas dan digantikan oleh sel baru setiap empat minggu. 

Proses pembaruan stratum corneum berlanjut sepanjang hidup dan 

memberikan kemampuan pada epidermis untuk memperbaiki 

dirinya sendiri, atau memperbaiki dirinya sendiri. Seiring 

bertambahnya usia, proses keratinitas melambat. Ketika umurnya 
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mencapai sekitar 60 tahun, proses keratinitas berlangsung sekitar 

45-50 hari, lapisan tanduk menjadi lebih kasar, kering dan menebal, 

serta muncul bintik-bintik putih. 

2) Lapisan Bening (Stratum Lucidum) disebut juga lapisan penghalang 

(barrier), terletak tepat di bawah stratum corneum yang dianggap 

menghubungkan lapisan tanduk dan lapisan berbutir. Lapisan 

bening terdiri dari protoplasma sel kecil, tipis, tembus cahaya yang 

mentransmisikan cahaya (tembus cahaya). Lapisan ini terlihat jelas 

pada telapak tangan dan telapak kaki. Proses keratinitas diawali 

dengan lapisan bening.  

3) Lapisan Berbutir (Stratum Granulosum) terdiri dari sel keratinosit 

berbentuk gelendong yang mengandung butiran di dalam 

protoplasma, mempunyai butiran kasa, dan inti menyusut. Lapisan 

ini paling jelas terlihat pada kulit telapak tangan dan kaki. 

4) Lapisan Bertaju (Stratum Spinosum) terdiri dari sel yang saling 

berhubungan oleh jembatan plasma berbentuk kuboid. Saat sel-sel 

dalam lapisan tersebut menjauh satu sama lain, tampak seolah-olah 

sel-sel tersebut bergerak bersama. Setiap sel mengandung filamen 

kecil yang terbuat dari serat protein. Sel pucuk lapisan normal dan 

tersusun dalam beberapa baris. Bentuk sel berkisar dari lingkaran 

hingga poligonal dan semakin dekat ke permukaan kulit, semakin 

besar jadinya. 
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5) Lapisan Benih (Stratum Basale) merupakan lapisan terbawah 

epidermis dan terdiri atas rangkaian sel piston (silinder) yang 

terletak tegak lurus pada permukaan dermis. Dasar sel piston 

bergerigi dan menyambung ke lapisan dasar di bawahnya. Stratum 

basale adalah struktur halus yang membatasi epidermis dan dermis. 

Pengaruh Stratum basale pada metabolisme epidermis bawah dan 

pengaturan fungsi penting kulit sangat besar. Pada lapisan ini, 

mitosis meningkatkan jumlah sel epidermi, dan sel-sel ini 

bermigrasi ke lapisan atas dan akhirnya menjadi korneosit. Stratum 

basale juga mempunyai sel  bening (clear cell, melanoblas atau 

melanosit) yang menghasilkan pigmen kulit melanin (Khadijah, et 

al 2020). 

b. Kulit Jangat (Dermis) 

Pada kulit jangat atau dermis terdapat ujung-ujung saraf sensorik, 

letak folikel rambut, kelenjar keringat, kelenjar sebasea atau sebasea, 

pembuluh darah dan limfe, serta otot-otot yang menguatkan rambut. Sel-

sel bohlam rambut di dasar folikel rambut terus membelah membentuk 

batang rambut. Kelenjar palatal yang menempel pada folikel rambut 

menghasilkan minyak, yang mencapai permukaan kulit melalui mulut 

folikel rambut. Kulit sering disebut sebagai kulit asli, yang 

menyumbang 95% ketebalan kulit. Ketebalan bulu rata-rata 

diperkirakan 1-2 mm, dengan kulit paling tipis di kelopak mata dan 

paling tebal di telapak tangan dan kaki. 
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Pada dasarnya, dermis merupakan kumpulan serat elastis yang 

mampu mengembalikan kulit keriput ke bentuk aslinya. Serat protein ini 

disebut kolagen. Serat kolagen ini disebut juga jaringan pendukung 

karena fungsinya dalam membentuk jaringan kulit yang menjaga kulit 

tetap kering dan kenyal. Ketika kadar protein menurun, kulit menjadi 

kurang elastis, lebih mudah kendur, dan menyebabkan kerutan. Faktor 

lain yang menyebabkan kerutan pada kulit antara lain 

1) Kelenjar keringat terdiri dari fundus (bagian yang melingkar) dan 

duodenum, yaitu saluran berbentuk tabung yang berakhir di 

permukaan kulit dan membentuk pori-pori keringat di sana. Kelenjar 

keringat terdapat di seluruh tubuh, terutama di telapak tangan, 

telapak kaki, dahi, dan ketiak. Kelenjar keringat membantu 

mengatur suhu tubuh dan membuang sisa pencernaan dari tubuh. 

2) Kelenjar palit terletak di bagian atas kulit sebelah folikel rambut dan 

terdiri dari kantung-kantung kecil yang membuka ke dalam folikel 

rambut. Folikel rambut mengeluarkan lemak yang melumasi kulit 

dan menjaga kelembutan rambut. Kelenjar palit menghasilkan 

sebum atau salep kulit. Kecuali pada telapak tangan dan telapak 

kaki, kelenjar palit dapat ditemukan di seluruh bagian tubuh, 

terutama pada wajah. Umumnya batang rambut hanya memiliki satu 

kelenjar kecil atau kelenjar palit yang bermuara ke saluran folikel. 

Di kulit kepala, kelenjar palit menghasilkan minyak untuk melumasi 

rambut dan kulit kepala. Pada rambut rontok orang dewasa, folikel 



14 

 

rambut menyusut sementara kelenjar palit membesar. Pada kulit 

tubuh termasuk wajah, ketika kelenjar palit memproduksi minyak 

berlebih, kulit menjadi lebih berminyak dan rentan berjerawat 

(Khadijah, et al 2020) 

c. Hipodermis 

Lapisan ini terutama berisi jaringan lemak, pembuluh darah, 

pembuluh getah bening dan saraf yang berjalan sejajar dengan 

permukaan kulit. Pembuluh darah dan cabang saraf bermuara pada 

lapisan dermis kulit. Jaringan ikat yang mendasari kulit bertindak 

sebagai bantalan atau penyangga untuk organ dalam, membentuk kontur 

tubuh, dan bertindak sebagai reservoir makanan. Ketebalan dan 

kedalaman jaringan adiposa bervariasi sepanjang kontur tubuh, paling 

tebal di daerah bokong dan paling tipis di daerah kelopak mata. Seiring 

bertambahnya usia, fungsi sel lemak pada jaringan ikat di bawah kulit 

juga menurun. Bagian tubuh yang tadinya berlemak kehilangan 

lemaknya, kulit menjadi kendor dan semakin kehilangan konturnya 

(Khadijah, et al 2020) 

3. Fungsi Kulit 

Kulit memiliki berbagai fungsi bagi tubuh, di antaranya adalah (Muliawan 

dan Neti, 2013). 
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a. Proteksi (Perlindungan) 

Kulit berfungsi untuk melindungi organ-organ tubuh dari pengaruh 

lingkungan luar, Misalnya sinar matahari, zat-zat kimia, perubahan 

suhu, dan lain-lain. 

b. Thermoregulasi (Menjaga keseimbangan temperatur tubuh)  

Kulit akan menjaga suhu tubuh agar tetap optimal. Keringat yang keluar 

saat suhu udara panas berfungsi untuk mendinginkan tubuh. Keluarnya 

keringat adalah salah satu mekanisme tubuh untuk menjaga stabilitas 

temperatur. Tubuh yang sehat memiliki suhu tetap kira-kira 98,60 

Farenheit atau sekitar 36,50C. Ketika terjadi perubahan pada suhu luar, 

darah dan kelenjar keringat kulit mengadakan penyesuaian seperlunya 

dalam fungsinya masing-masing. Pengatur panas adalah salah satu 

fungsi kulit sebagai organ antara tubuh dan lingkungan. Panas akan 

hilang dengan penguapan keringat. 

c. Pengeluaran (Ekskresi)  

Kulit mengeluarkan zat-zat tertentu yaitu keringat dari kelenjar-kelenjar 

keringat yang dikeluarkan melalui pori-pori keringat dengan membawa 

garam, yodium dan zat kimia lainnya. Air yang dikeluarkan melalui 

kulit tidak saja disalurkan melalui keringat tetapi juga melalui 

penguapan air transepidermis sebagai pembentukan keringat yang tidak 

disadari. 
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d. Absorpsi (Penyerapan) 

Kulit dapat menyerap zat-zat tertentu, terutama zat-zat yang larut dalam 

lemak dapat diserap ke dalam kulit. Hormon yang terdapat pada krim 

muka dapat masuk melalui kulit dan mempengaruhi lapisan kulit pada 

tingkatan yang sangat tipis. Penyerapan terjadi melalui muara kandung 

rambut dan masuk ke dalam saluran kelenjar palit, merembes melalui 

dinding pembuluh darah ke dalam peredaran darah kemudian ke 

berbagai organ tubuh lainnya. 

e. Penunjang Penampilan  

Fungsi yang terkait dengan kecantikan yaitu keadaan kulit yang tampakt 

halus, putih dan bersih akan dapat menunjang penampilan 

f. Hal yang lainnya 

Seperti menggambarkan status emosional seseorang yaitu memerah 

ketika marah, memucat ketika takut, dan merona ketika bahagia 

4. Jenis-jenis Kulit 

Perawatan kecantikan yang tepat dimulai dengan mengetahui jenis kulit 

dan karakteristiknya untuk menentukan metode perawatan yang tepat, 

pemilihan kosmetik yang tepat, warna riasan dan cara koreksinya (Khadijah, 

et al 2020). 

Tipe kulit dan sifat karakteristiknya dapat dibedakan menjadi lima 

golongan yaitu: (Ambarwati, 2015). 
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a. Kulit Normal. Tekstur kulit normal halus, kencang dan kenyal, tidak 

pucat, tidak mengkilat, tidak kusam, tidak terdapat atau sedikit sekali 

pigmentasi dan pori-pori kulit tidak membesar. 

b. Kulit Kering. Permukaan kulit kasar, tipis dan terasa menegang, 

cenderung bersisik terutama di daerah alis, sering terasa gatal, 

cenderung timbul keriput-keriput halus sebelum waktunya, elastisitas 

kulit kurang dan sering bersifat sensitif. 

c. Kulit kombinasi normal kering. Sifat kering terlihat pada daerah kening 

dan pipi.  

d. Kulit Berminyak. Pori-pori kulit lebih terbuka, permukaan kulit tebal, 

berminyak dan mengkilat, warna kulit pucat kekuning-kuningan, kusam 

dan kotor, kulit wajah cenderung berkomedo, berierawat. 

e. Kulit Kombinasi normal berminyak. Sifat berminyak terdapat di daerah 

sepanjang dahi, menurun sepanjang batang hidung hingga di dagu. 

(Ambarwati, 2015). 

B. Uraian Kosmetik 

Kosmetik, atau dalam bahasa Inggris "kosmetik", berasal dari kata 

Yunani "Cosmetikos", yang berarti keterampilan mendekorasi, dan "Kosmain", 

yang berarti "Mengatur" atau "Menghias". Kosmetik pada umumnya 

merupakan kombinasi berbagai bahan yang diaplikasikan pada permukaan luar 

tubuh, seperti rambut, bibir, kulit, kuku, dan bagian luar tubuh lainnya. 

Fungsinya antara lain membersihkan, mengubah penampilan, mengharumkan, 

dan melindungi. Artinya, kosmetik digunakan baik oleh pria maupun wanita 
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untuk kecantikan dan perawatan diri Kosmetik menunjang penampilan 

seseorang dan menjadikannya lebih menarik (Arifin, 2020). 

Dengan semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan 

akan kecantikan untuk mempercantik diri semakin meningkat, dan sudah 

menjadi prioritas utama bagi wanita untuk menunjang penampilan sehari-hari. 

Wanita selalu menggunakan kosmetik untuk mengubah penampilan dan 

berusaha mempercantik dirinya. Karena keinginannya yang berlebihan untuk 

menjadi cantik dan kesalahpahamannya terhadap efek kosmetik, seringkali 

wanita salah memilih dan menggunakan kosmetik tanpa memperhatikan 

kondisi kulit atau pengaruh lingkungan. Hal ini didukung dengan semakin 

meningkatnya penggunaan produk perawatan kulit seperti produk pemutih kulit 

(Isnaini, et al 2022). 

Kosmetik mempunyai dampak terhadap kulit, yaitu dampak negatif dan 

dampak positif. Begitu pula dengan kosmetik pemutih yang mempunyai efek 

positif yaitu membuat kulit menjadi lebih cerah atau putih sesuai keinginan dan 

mempunyai efek negatif yang berbahaya karena dapat menyebabkan kerusakan 

kulit seperti dermatitis atau pengelupasan jika digunakan sembarangan atau 

tidak sesuai petunjuk penggunaan yang baik dan benar (Isnaini, et al 2022). 

Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

HK.00.05.4.1745 Tahun 2008 tentang Persyaratan dan Klasifikasi Produk 

Kosmetik pada Bab 2 Pasal 2, Kosmetika yang diproduksi atau diedarkan harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: (BPOM RI, 2008). 
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1. Gunakan bahan yang memenuhi standar kualitas yang dipersyaratkan, 

persyaratan, dan persyaratan lain yang ditentukan. 

2. Diproduksi dengan menggunakan metode pembuatan kosmetik yang 

unggul. 

3. Terdaftar pada Badan Pengawas Obat dan Makanan dan mendapat izin edar 

(Indriaty, et al 2018). 

C. Uraian Krim Malam Pemutih Wajah 

Pada umumnya sebagian besar kosmetik pemutih dan pencerah wajah 

berbahan dasar krim. Pemilihan bentuk krim bertujuan untuk memudahkan 

penggunaan pada kulit, Krim adalah bentuk sediaan setengah padat, yang 

mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan 

dasar yang sesuai (Kemenkes RI, 1995). Kosmetik ilegal yang beredar di 

pasaran mengandung bahan kimia berbahaya. Beberapa produsen memberikan 

nomor registrasi pada produk kosmetiknya, namun nomor registrasi tersebut 

bukanlah nomor resmi BPOM. Oleh karena itu, perlu diwaspadai apa saja 

kosmetik mengandung bahan pemutih yang berbahaya (Erlan, et al 2023). 

Ada banyak jenis kosmetik yang sering digunakan oleh masyarakat, 

tetapi produk krim pemutih wajah adalah salah satu yang paling umum 

digunakan, terutama oleh wanita. Sayangnya, beberapa produsen yang tidak 

bertanggung jawab menambahkan bahan berbahaya dalam krim pemutih ini, 

seperti logam merkuri (Hg), yang bersifat toksik dan dapat menyebabkan 

kerusakan organ tubuh jika digunakan dalam jangka Panjang. Krim pemutih 

wajah adalah salah satu jenis kosmetik yang mengandung campuran senyawa 
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kimia untuk mengatasi hiperpigmentasi kulit, sehingga kulit tampak lebih cerah 

(Lidiawati, et al 2023). 

Krim malam merupakan produk pemutih wajah yang biasa digunakan 

oleh orang khususnya wanita untuk menunjang penampilan. Bagi sebagian 

besar wanita Indonesia, kulit wajah yang bersih, halus, cerah, dan bebas noda 

coklat atau gelap sudah dianggap cantik. Karena adanya penyakit pigmentasi 

dianggap berdampak negatif terhadap kecantikan, maka sebaiknya segera 

diobati dengan penggunaan krim pemutih wajah. Bahan pemutih adalah 

campuran bahan kimia dan atau bahan lain yang mempunyai kemampuan 

memutihkan flek hitam pada kulit. Tujuan penggunaan jangka panjang adalah 

untuk menghilangkan dan mengurangi hiperpigmentasi kulit, namun 

penggunaan terus menerus justru menghasilkan pigmentasi dengan efek yang 

bertahan lama. Krim yang mengandung bahan pemutih biasanya digunakan 

dalam krim malam sebagai penunjang proses regenerasi  sel kulit  yang terjadi 

pada malam hari (Musiam, et al 2019). 

Krim yang mengandung bahan pemutih biasanya digunakan pada malam 

hari sebagai krim malam. Hal ini terkait dengan proses regenerasi sel kulit yang 

berlangsung pada malam hari (Maulina, et al 2021). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kosmetik merupakan kebutuhan setiap 

orang baik pria maupun wanita. Produk-produk tersebut digunakan terus 

menerus dan berulang-ulang setiap harinya sehingga penggunaannya harus 

aman. Keinginan untuk tampil cantik dan menarik identik dengan kulit putih 

bersih dan mulus. Oleh karena itu, banyak krim malam pemutih wajah instan 
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yang dijual online dan mungkin saja mengandung bahan berbahaya seperti 

merkuri (Prasetiawati, et al 2022). 

D. Uraian Merkuri (Hg) 

Merkuri (Hg) merupakan logam berat yang sangat berbahaya karena 

bersifat racun dan bersifat karsinogenik bagi tubuh meskipun digunakan dalam 

konsentrasi rendah. Beberapa orang menambahkan merkuri pada krim pemutih 

wajah sebagai bahan aktif yang potensial sebagai bahan pereduksi (pemutih) 

kulit. Dapat menghambat kerja enzim tirosinase yang menghasilkan melanin 

oleh sel melanosit. Akibatnya kadar melanin berkurang dan kulit tampak lebih 

bercahaya (Yulia, et al 2019). 

Merkuri atau logam berat sangat beracun serta dapat terakumulasi di 

organ tubuh dan merusak membran dinding sel dengan cara menghambat 

aktivitas enzim. Hal ini terjadi karena merkuri dapat membentuk ikatan kuat 

dengan sulfur yang terdapat pada enzim dan dinding sel. Merkuri diserap ke 

dalam tubuh melalui pori-pori kulit. Menggunakan krim malam yang 

mengandung merkuri akan membuat kulit wajah Anda bersinar dan halus, dan 

merkuri akan menumpuk di bawah permukaan kulit. Penggunaan dalam jangka 

panjang dapat merusak kulit sehingga menimbulkan bintik-bintik biru 

kehitaman bahkan menyebabkan kanker (Prasetiawati, et al 2022).  

Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2022 Halaman 295 pada Lampiran 5 tentang 

peryaratann teknis bahan kosmetika yaitu daftar bahan yang tidak diizinkan 

dalam kosmetika mengatakan bahwa Merkuri dan senyawanya termasuk 
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kedalam daftar bahan yang tidak diizinkan digunakan dalam kosmetika 

walaupun dalam konsentrasi kecil (BPOM RI, 2022). 

Merkuri adalah bahan aktif yang sering ditambahkan ke dalam krim 

pemutih. Penggunaan krim pemutih yang mengandung merkuri melebihi kadar 

yang diizinkan dapat menyebabkan berbagai masalah, termasuk perubahan 

warna kulit yang menimbulkan bintik-bintik hitam, alergi, dan iritasi kulit. 

Pada dosis tinggi, merkuri dapat menyebabkan muntah, diare, kerusakan paru-

paru, serta merupakan zat karsinogenik yang dapat menyebabkan kanker. 

Selain itu, merkuri dapat menyebabkan kerusakan permanen pada otak, ginjal, 

dan gangguan perkembangan janin. Meskipun merkuri dapat memutihkan kulit 

lebih cepat dibandingkan bahan aktif pemutih alami, risikonya sangat 

berbahaya (Sari, et al 2022). 

Merkuri (Hg) adalah logam berat yang sangat berbahaya karena bersifat 

toksik dan karsinogenik bagi tubuh, meskipun digunakan dalam konsentrasi 

kecil. Namun, terdapat penyalahgunaan di mana merkuri ditambahkan ke dalam 

krim pemutih wajah sebagai bahan aktif untuk mencerahkan kulit. Merkuri 

dapat menghambat kerja enzim tirosinase yang diperlukan untuk produksi 

melanin oleh sel melanosit, sehingga mengurangi kadar melanin dan membuat 

kulit tampak lebih cerah (Haerani, et al 2022). 

E. Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

Metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) pertama kali 

dikembangkan oleh Walsh Alkamede and Metals (1995). Dalam bahasa 

Indonesia disebut Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) dan tujuannya adalah 
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untuk mengukur unsur logam jejak dalam sampel analitik. Spektrofotometri 

serapan atom didasarkan pada penyerapan energi cahaya oleh atom netral dalam 

keadaan gas dan oleh karena itu memerlukan panas. Pemanasan mempersulit 

perolehan unsur terionisasi. Dalam metode ini, larutan sampel diubah menjadi 

bentuk aerosol di bagian nebulizer perangkat SSA dan kemudian menjadi 

rangkaian atom dalam nyala api (Ningrum, 2023). 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) adalah teknik analisis yang 

didasarkan pada proses penyerapan energi radiasi oleh atom pada tingkat energi 

fundamentalnya (keadaan dasar). Penyerapan ini menstimulasi elektron di 

dalam kulit atom ke tingkat energi yang lebih tinggi. Metode SSA didasarkan 

pada penyerapan cahaya oleh atom. Tergantung pada sifat unsurnya, atom 

menyerap cahaya ini pada panjang gelombang tertentu. Spektrofotometri 

serapan atom hanya bergantung pada rasio dan tidak bergantung pada suhu. 

Dalam SSA, atom bebas berinteraksi dengan berbagai bentuk energi, termasuk 

energi termal, elektromagnetik, kimia dan listrik. Akibat interaksi tersebut 

terjadi proses pada atom bebas sehingga terjadi penyerapan dan pelepasan 

(radiasi). Radiasi yang dipancarkan bersifat unik karena setiap atom bebas 

mempunyai panjang gelombang yang unik. Penyerapan atau emisi radiasi 

disebabkan oleh transisi elektronik, yaitu pergerakan elektron dalam atom dari 

satu tingkat energi  ke tingkat energi lainnya (M.Nasir, 2020). 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) adalah suatu alat dalam metode 

analisis untuk menentukan unsur logam dan metaloid berdasarkan serapan 

radiasi oleh atom bebas. Spektrofotometri Serapan Atom adalah metode untuk 
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menganalisis unsur secara kuantitatif. Metode ini bersifat selektif dan spesifik, 

biaya analisisnya relatif rendah, sensitivitasnya tinggi (ppm-ppb) dan banyak 

digunakan di berbagai bidang karena kemudahan dalam menyiapkan matriks 

yang sesuai. Waktu analisis sangat singkat, cepat dan mudah (Ningrum, 2023). 

Metode SSA sangat Istimewa. Artinya unsur-unsur juga dapat diukur 

dalam campuran. Hampir tidak ada pemisahan yang diperlukan untuk hampir 

semua analisis basah, menjadikan spektroskopi serapan atom sederhana dan 

menarik. Fakta ini dikombinasikan dengan kemudahan penggunaan alat analisa 

atom modern. Spektrofotometri serapan atom memungkinkan personel 

laboratorium yang tidak terampil sekalipun untuk melakukan pengujian rutin 

dengan cepat dan ekonomis (Ningrum, 2023). 

1. Adapun komponen Spektrofotometri Serapan Atom adalah sebagai berikut.  

a. Sumber Radiasi Resonansi 

Lampu katoda berongga atau tabung pelepasan tanpa elektroda 

(EDT) digunakan sebagai sumber radiasi resonansi. Elektroda lampu 

katoda berongga biasanya terbuat dari tungsten, dan katoda berongga 

dilapisi dengan unsur murni atau campuran unsur murni yang 

diinginkan. Tabung lampu dan jendelanya terbuat dari bahan kuarsa atau 

kuarsa dan diisi dengan gas pengisi yang dapat menyebabkan proses 

ionisasi. Gas pengisi yang umum digunakan adalah Ne, Ar, atau He. 

Ketika tegangan diterapkan pada kedua elektroda, terjadi emisi 

radiasi resonansi dan arus yang dihasilkan menyebabkan ionisasi pada 

gas pengisi. Ion-ion gas bermuatan positif ini melesat ke arah atom-atom 
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di katoda, sehingga menariknya. Atom-atom yang tereksitasi ini 

menjadi tidak stabil dan kembali ke Bumi, melepaskan energi 

eksitasinya dalam bentuk radiasi. Radiasi ini melewati atom-atom dalam 

nyala api (M.Nasir, 2020). 

b. Tabung Gas 

Tabung gas SSA yang digunakan untuk menerima bahan bakar gas 

biasanya digunakan untuk membakar gas di udara atau gas pengoksidasi 

(pengoksidasi) seperti nitrogen oksida (N2O). Suhu maksimum yang 

dihasilkan dari pembakaran berbagai campuran gas pembakaran dan gas 

dalam tabung gas berisi gas asetilen. Gas asetilen pada SSA mempunyai 

kisaran suhu ± 20.000 K, sedangkan tabung gas yang berisi gas N2O 

yang lebih panas dari gas asetilena memiliki kisaran suhu ± 30.000 K. 

Regulator tabung gas digunakan untuk mengatur laju aliran. Kecepatan 

gas pembawa meninggalkan pipa. Tabel dibawah ini menunjukkan jenis 

gas pembakar yang umum digunakan di SSA. 

Tabel II. 1. Jenis Gas Pembakar Yang Umum Digunakan Dalam SSA 

Gas Pembakar Gas Oksidan Temperature (°K) 

Asetilen Udara 2400 – 2700 

Asetilen Dinitrogen Oksida 2900 – 3100 

Asetilen Oksigen 3300 – 3400 

Hidrogen Udara 2300 – 2400 

Hidrogen Oksigen 2800 – 3000 

c. Atomizer 

Alat penyemprot atau atomizer terdiri dari alat penyemprot, ruang 

semprot dan pembakar. Fungsi atomizer adalah untuk menarik larutan 

melalui tabung kapiler (di bawah pengaruh aliran udara) dan untuk 
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mengatomisasi larutan menjadi aerosol (tetesan kabut dengan ukuran 

partikel 15-20 μm) dengan menarik bahan bakar gas dan pengoksidasi. 

Itu ada di dalam ruang awan. Partikel kabut halus kemudian masuk ke 

dalam nyala api bersama aliran campuran bahan bakar gas dan tetesan 

kabut besar melewati pipa knalpot. 

Spray digunakan untuk menghasilkan campuran homogen sampel 

yang mengandung gas oksidan, bahan bakar dan aerosol sebelum 

dimasukkan ke dalam pembakar. 

Bunner adalah sistem atomisasi, yaitu mengubah kabut/uap unsur 

garam untuk dianalisis menjadi atom normal dalam nyala api. Chopper 

digunakan untuk membedakan antara radiasi dari sumber radioaktif dan 

radiasi  dari nyala api (M.Nasir, 2020). 

d. Monokromator 

Setelah radiasi resonansi dari lampu katoda berongga melewati 

populasi atom di dalam nyala api, energi radiasi ini sebagian diserap dan 

sebagian lagi ditransmisikan. Bagian radiasi yang ditransmisikan 

dipisahkan dari radiasi lainnya. Seleksi atau pemisahan radiasi 

dilakukan oleh monokromator. Dalam spektroskopi serapan atom, 

fungsi monokromator adalah memisahkan garis resonansi dari garis 

tidak terserap yang dipancarkan sumber radiasi. Sebagian besar 

peralatan komersial menggunakan kisi difraksi. Hal ini karena distribusi 

yang dihasilkan oleh kisi lebih seragam dibandingkan dengan yang 



27 

 

dihasilkan oleh prisma, sehingga instrumen kisi dapat mempertahankan 

resolusi yang lebih tinggi (M.Nasir, 2020). 

e. Detektor 

Detektor digunakan untuk mengukur radiasi yang ditransmisikan 

oleh sampel dan mengukur intensitas radiasi tersebut dalam bentuk 

energi listrik. 

Kopling foton digunakan dalam Spektrofotometer Serapan Atom 

karena sensitivitas spektralnya yang sangat baik. Keluaran detektor 

diumpankan ke sistem tampilan yang sesuai. Dalam hubungan ini, harus 

diingat bahwa radiasi yang diterima oleh detektor tidak hanya berasal 

dari garis resonansi yang dipilih, tetapi juga dari radiasi di dalam nyala 

api. Emisi ini dapat disebabkan oleh emisi atom dari atom yang diteliti, 

namun dapat juga disebabkan oleh emisi pita molekul (M.Nasir, 2020). 

f. Recorder  

Sinyal listrik yang dipancarkan detektor diterima oleh perangkat 

yang secara otomatis dapat menggambar kurva serapan. Perekam 

perangkat SSA mengubah sinyal yang diterima menjadi bentuk digital, 

suatu unit penyerapan. Sinyal detektor yang berupa energi listrik diubah 

oleh alat perekam menjadi pengukuran serapan atom (M.Nasir, 2020). 

2. Spektrofotometri Serapan Atom tentu saja memiliki kelemahan dan 

kelebihan, berikut adalah kelemahan dan kelebihan menggunakan metode 

SSA: 
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a. Kelebihan Metode SSA antara lain : 

1) Spesifik 

2) Batas deteksi rendah. 

3) Beberapa elemen berbeda dapat diukur dalam larutan yang sama. 

4) Dapat diukur langsung dalam larutan sampel (tidak adanya zat 

pengganggu memudahkan persiapan sampel sebelum pengukuran). 

5) Berlaku untuk berbagai tipe elemen dalam berbagai jenis.  

6) Rentang nilai terukur yang sangat luas (Ningrum, 2023). 

b. Kelemahan Metode SSA antara lain : 

1) Persiapan sampel yang tidak tepat, misalnya proses penghancuran 

tidak lengkap, keasaman sampel dan nilai blanko tidak sama 

2) Kesalahan matriks akibat perbedaan antara matriks sampel dan 

matriks standar. 

3) Laju aliran sampel dari pembakar tidak sama atau jalur aliran sampel 

tersumbat. 

4) Gangguan kimia dalam bentuk sebagai berikut: Disosiasi tidak 

sempurna, ionisasi, dan pembentukan senyawa tahan api (Ningrum, 

2023). 

3. Cara operasi alat Spektrofotometri Serapan Atom - 240 FS (Harmawan & 

Irmawati, 2017). 

a. Buka gas asitilen (II PSI) dan oksigen (50 PSI). 

b. Hidupkan blover (penghisap). 

c. Hidupkan PC beserta perangkatnya. 
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d. Hidupkan SSA dengan menekan tombol ON. 

e. Pilih program yang dianalisa lalu klik begin kemudian tekan tombol 

pengapian. 

f. Masukkan selang penghisap ketabung blanko, tabung standart dan 

tabung sampel. 

g. Hasil akan terbaca pada dan ditampilkan pada layar PC. 

h. Setelah selesai pemeriksaan burner akan mati secara otomatis. 

i. Tutup gas asitelen dan gas oksigen. 

j. Keluar dari program SSA pada PC dan matikan alat dengan menekan 

Tombol Off.  

4. Kalibrasi alat Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) - 240 FS (Harmawan 

& Irmawati, 2017). 

a. Nyalakan SSA. 

b. Aktifkan Program Spectr AA. 

c. Klik Button Worksheet. 

d. Klik open lalu pilih worksheet yang akan digunakan. 

e. Klik Alright, sehingga muncul worksheet yang dinginkan. 

f. Pada menu Create klik button alter Arrangement Parameters. 

g. Pada kolom begin with, klik Calibration dan ubah menjadi Reslope. 

h. Klik Alright. 
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F. Uraian Bahan  

1. Asam Klorida (Kemenkes RI, 2020 : 185-186) 

Nama Resmi : ASAM HIDROKLORIDA 

Nama Lain : Hydrochloric Acid 

BM/RM : 36,46 g/mol / HCl 

Pemerian : Cairan tidak berwarna; berasap; bau merangsang. 

Jika diencerkan dengan 2 bagian volume air, asap 

hilang. Bobot jenis lebih kurang 1,18. 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat 

Kegunaan : Pelarut 

2. Asam Nitrat (Kemenkes RI, 2020 : 190-191) 

Nama Resmi : ASAM NITRAT 

Nama Lain : Nitrate Acid 

BM/RM : 63,01 g/mol / HNO3 

Pemerian : Cairan berasap; sangat korosif; bau khas, sangat 

merangsang. Mendidih pada suhu lebih kurang 

120; bobot jenis lebih kurang 1,41. Merusak 

jaringan hewan menjadi kuning. 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat 

Kegunaan : Pelarut  

3. Air Murni (Kemenkes RI, 2020 : 69-70) 

Nama Resmi : AIR MURNI 

Nama Lain : Purified water 
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BM/RM : 18,02 g/mol / H2O 

Pemerian : Cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau. 

Penyimpanan : Jika dikemas, gunakan kemasan wadah non reaktif 

yang dirancang untuk mencegah masuknya 

mikroba. 

Kegunaan : Pelarut 

4. Kalium Iodida (Kemenkes RI, 2020 : 789-790) 

Nama Resmi : KALIUM IODIDA 

Nama Lain : Potassium Iodide 

BM/RM : 166,00 g/mol / KI 

Pemerian : Hablur heksahedral; transparan atau tidak 

berwarna atau agak buram dan putih atau serbuk 

granul putih; agak higroskopik. Larutan 

menunjukkan reaksi netral atau basa terhadap 

lakmus 

Kelarutan : Sangat mudah larut dalam air, terlebih dalam air 

mendidih; mudah larut dalam gliserin; larut dalam 

etanol. 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik 

Kegunaan : Pereaksi 

5. Kalium Kromat (Kemenkes RI, 2020)  

Nama Resmi : KALIUM KROMAT 

Nama Lain : Kalium Kromat 



32 

 

BM/RM : 194,19 g/mol / K2CrO4 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat 

Kegunaan : Pereaksi 

6. Merkuri (Kemenkes RI, 2020) 

Nama Resmi : AIR RAKSA 

Nama Lain : Mercury 

BM/RM : 200,59 g/mol / Hg 

Pemerian : Logam berat yang berbentuk cairan, sedikit 

menguap pada suhu kamar, berwarna mengkilap 

seperti perak, tidak berbau 

Kelarutan : Dalam aorr 0,28 µmol/L pada 25oC; larut dalam 

asam sulfat panas, asam nitrat dan lemak; tidak larut 

dalam alcohol, eter,asam hidroklorat, hydrogen 

bromide dan hydrogen iodida 

Penyimpanan : Simpan dalam kemasan asli dan tertutup rapat pada 

ruangan yang berventilasi dan pada suhu sekitar 

(ambient temperature). Pisahkan dari makanan dan 

pakan hewan.  
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G. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1. Kerangka Konsep 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dilakukan secara Eksperimental Laboratorium yaitu 

Analisis Deskriptif dengan melakukan Uji Kualitatif menggunakan metode 

reaksi warna untuk mengetahui keberadaan merkuri dan dilanjutkan dengan Uji 

Kuantitatif menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom untuk 

mengetahui berapa kadar merkuri yang terdapat dalam sampel. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Toko Kosmetik yang berada di Kelurahan 

Palampang Kecamatan Rilau-Ale Kabupaten Bulukumba, Laboratorium Kimia 

Farmasi Prodi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar dan di Laboratorium Riset Jurusan 

Kimia Fakultas Saintek Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada 

tanggal 1 Maret 2024 sampai 2 Juli 2024.  

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alat Spektrofotometri 

Serapan Atom (SSA) Varian® AA240FS, Batang Pengaduk (Pyrex®), 

Gelasi Kimia (Pyrex®), Gelas Ukur (Pyrex®), Gelas Arloji, Hotplate, 

Kertas Saring, Pipet Tetes (Iwaki®), Sendok Tanduk, Spatula, Tabung 

Reaksi (Iwaki®) dan Timbangan. 
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2. Bahan 

Adapun Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 8 merek sampel 

krim malam, Aquadest, HCl Pekat, HNO3 Pekat, KI 0,5 N dan K2CrO4 10%,  

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Pupulasi adalah semua komponen yang dianggap memiliki satu atau 

lebih ciri yang sama sehingga merupakan karakteristik kelompok yang 

ditentukan oleh peneliti, tergantung fokus penelitiannya (Swarjana, 2022). 

Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah krim 

malam pemutih wajah yang beredar di Kelurahan Palampang Kecamatan 

Rilau-Ale Kabupaten Bulukumba. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian terpilih dari populasi yang diseleksi melalui 

metode sampling dalam sebuah penelitian (Swarjana, 2022). 

Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling dengan 

melihat kriteria-kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sesuai 

dengan masalah yang diangkat dalam penelitian. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan membeli krim malam pemutih wajah secara langsung di 

toko kosmetik sebanyak 8 merek. Adapun kriteria-kriteria dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

a. Kriteria Inklusi 

Kriteria Inklusi diartikan sebagai kriteria sampel yang telah ditetapkan 

oleh peneliti sehingga dapat diterima atau dimasukkan kedalam 
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penelitian (Swarjana, 2022). Adapun kriteria inklusi dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1) Krim malam 

2) Krim pemutih wajah 

3) Yang dijual di toko kosmetik 

4) Cepat memberikan efek mencerahkan 

5) Yang beredar di Kelurahan Palampang Kecamatan Rilau-Ale 

Kabupaten Bulukumba 

b. Kriteria Eksklusi 

Kriteria Eksklusi adalah karakteristik atau ciri-ciri dari sampel 

yang memenuhi kriteria inklusi, tetapi tidak mungkin diteliti atau tidak 

mungkin berpartisipasi dalam penelitian yang akan dilakukan 

(Swarjana, 2022). Adapun kriteria eksklusi dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1) Krim Malam yang mengandung merkuri tetapi sudah kadaluarsa 

2) Krim yang mempunyai efek samping akan tetapi tidak 

mengandung merkuri 

E. Prosedur Penelitian 

1. Pembuatan Aqua Regia 

Aqua regia adalah campuran dari HCl Pekat dan HNO3 Pekat. Di 

ambil sebanyak HCl Pekat 75 ml kemudian masukkan ke dalam labu ukur 

100 ml dan ditambahkan HNO3 Pekat sebanyak 25 ml, dengan 

perbandingan volume 3:1.  
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2. Preparasi Sampel  

Preparasi sampel dilakukan dengan metode dekstruksi basah. Dengan 

Cara: ditimbang 0,5 gram sampel, ditambahkan 20 ml aqua regia dalam 

gelas kimia 100 ml yang ditutup dengan kaca arloji pada lemari asam. 

Kemudian dipanaskan diatas hotplate dengan suhu 100°C selama 3 jam 

hingga proses dekstruksi berakhir dengan terbentuk larutan jernih. Lalu 

dinginkan beberapa menit kemudian saring dengan kertas whattman 42 

kedalam labu ukur 250 ml. Terakhir cukupkan dengan aquadest hingga 250 

ml setelah itu, pindahkan ke dalam botol coklat.  

3. Analisis Kualitatif 

a. Pembuatan Pereaksi 

1) Pembuatan KI 0,5 N 

Ditimbang kalium iodida sebanyak 2 gram kemudian dimasukkan ke 

dalam labu ukur 25 ml dan ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas, kemudian dikocok hingga homogen.  

2) Pembutan K2CrO4 10% 

Ditimbang K2CrO4 sebanyak 10 gram, masukkan kedalam botol 

coklat kemudian dilarutkan dengan 100 ml aquadest lalu dikocok 

hingga homogen. 

b. Pengujian Sampel 

1) Pengujian menggunakan pereaksi KI 0,5 N 

Sebanyak 1 ml larutan uji dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

Kemudian ditambahkan 5 tetes larutan KI 0,5 N melalui dinding 
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tabung reaksi. Lalu diamati perubahan warna yang terjadi jika terjadi 

endapan berwarna merah jingga maka sampel menunjukkan positif 

mengandung merkuri. 

2) Pengujian menggunakan pereaksi K2CrO4 10% 

Dipipet 1 mL larutan uji dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

Menambahkan 5 tetes K2CrO4 10% ke dalam tabung reaksi. Lalu 

diamati perubahan warna yang terjadi jika berubah warna menjadi 

kuning orange maka sampel menunjukkan positif mengandung 

merkuri. 

4. Analisis Kuantitatif 

a. Pembuatan Larutan Induk / Baku Merkuri Konsentrasi 1 ppm 

Ditimbang 500 mg merkuri dilarutkan dalam 500 ml aquadest 

sehingga jadi konsentrasi merkuri 1000 ppm, kemudian diambil 10 ml 

dari 1000 ppm dan diencerkan dengan aquadest pada labu ukur 100 ml 

sampai tanda batas sehingga jadi konsentrasi 100 ppm. 

Dipipet 10 ml dari 100 ppm, diencerkan dengan aquadest pada labu 

ukur 100 ml sampai tanda batas sehingga jadi konsentrasi 10 ppm. 

Kemudian dipipet 10 ml dari 10 ppm diencerkan dengan aquadest 

pada labu ukur 100 ml sampai tanda batas sehingga jadi konsentrasi 1 

ppm atau 1000 ppb. 

b. Pembuatan Kurva Kalibrasi Merkuri 

Dari larutan baku merkuri konsentrasi 1000 ppb dipipet 2 ml, 4 ml, 

6 ml, 8 ml dan 10 ml, dimasukkan kedalam labu ukur 100 ml ditambah 
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aquadest hingga tanda batas, kocok hingga homogen sehingga diperoleh 

konsentrasi masing-masing yaitu 20 ppb, 40 ppb, 60 ppb, 80 ppb dan 100 

ppb. Setelah itu diukur dengan spektrofotometer serapan atom kemudian 

dibaca absorbsinya dengan Panjang gelombang 253,7 nm dan hasilnya di 

plot menjadi kurva kalibrasi. 

c. Pengukuran Sampel  

Masing-masing sampel atau larutan uji yang sudah didestruksi dan 

diencerkan sebanyak 250 ml, kemudian diukur satu persatu dengan alat 

Spektrofotometri Serapan Atom Uap Dingin pada panjang gelombang 

253,7 nm. Pembacaan dilakukan selama lebih kurang 1 menit sehingga 

didapatkan nilai absobansi dari masing-masing sampel. 

d. Uji Linieritas 

Uji linearitas dilakukan setelah pembuatan kurva kalibrasi standar 

merkuri, sehingga didapatkan persamaan garis regresi. Pada kurva 

kalibrasi kemudian dihitung koefisien relasi (r) dari analisis regresi linier. 

y = bx + a 

Keterangan : 

y = Intensitas terbaca 

a = Tetapan regresi atau intersep 

x = Konsentrasi 

b = Koefisien regresi (slope) 
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e. Penentuan Batas LOD dan LOQ 

Penentuan Batas LOD dan LOQ dilakukan setelah pembuatan 

kurva kalibrasi standar merkuri, sehingga didapatkan persamaan garis 

regresi. Kemudian dihitung nilai simpangan baku, lalu ditentukan batas 

nilai LOD dan LOQ melalui garis regresi linear dari kurva kalibrasi 

berdasarkan rumus  

1) Simpangan Baku (SB) 

 

 

2) Limit Of Detection (LOD) 

 

3) Limit Of Quantification (LOQ) 

 

 

Keterangan : 

y = Serapan dari daerah standar merkuri 

yi = serapan yang ditentukan dari persamaan regresi 

n = Frekuensi penentuan 

Slope = Nilai b dari persamaan (y = bx + a) 

f. Perhitungan Kadar Merkuri Dalam Sampel 

Kadar Merkuri (µg/g) =  C (µg/ml) x  V (ml) x FP

W (g)
 

 

 

√
Σ(𝑌 − 𝑌𝑖)2

𝑛 − 2
 

10 𝑆𝐵

slope
 

3 𝑆𝐵

slope
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Keterangan : 

C = Konsentrasi Merkuri µg/ml 

V = Volume Larutan Uji (ml) 

FP = Faktor Pengenceran  

W = Berat Sampel Yang Ditimbang (g) 

5. Analisis Data 

Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan data uji 

linearitas, uji simpangan baku serta uji batas LOD dan LOQ. Setelah itu 

dilanjutkan dengan menghitung kadar merkuri yang terkandung didalam 

sampel. Kadar yang didapatkan dianalisis secara deskriptif dalam bentuk 

tabel disertai dengan pembahasan kemudian diambil kesimpulan berapa 

kadar merkuri yang terkandung didalam sampel krim malam pemutih wajah 

yang beredar di kelurahan palampang, kecamatan rilau-ale kabupaten 

bulukumba. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tabel Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Kualitatif Perubahan Warna Menggunakan Pereaksi 

a. Hasil Analisis Dengan Pereaksi KI 0,5 N 

Tabel IV. 1. Hasil Analisis Kualitatif Menggunakan KI 0,5 N 

No Sampel Replikasi Hasil Pengujian 

Literatur 

(Lidiawati, et al 

2023) 

Keterangan 

1. A 

1 Berwarna Kuning 

putih, tidak ada 

endapan 

Endapan 

berwarna merah 

jingga 

 

Negatif (-) 

2 

  2. B 

1 Berwarna Kuning 

putih, tidak ada 

endapan 

Negatif (-) 

2 

3. C 

1 Berwarna Kuning 

putih, tidak ada 

endapan 

Negatif (-) 

2 

4. D 

1 Berwarna Kuning 

jernih, tidak ada 

endapan 

Negatif (-) 

2 

5. E 

1 Berwarna Kuning 

jernih, tidak ada 

endapan 

Negatif (-) 

2 

6. F 

1 Berwarna Kuning 

terang, tidak ada 

endapan 

Negatif (-) 

2 

7. G 

1 Berwarna Kuning 

jernih, tidak ada 

endapan 

Negatif (-) 

2 

8. H 

1 Berwarna Kuning 

jernih, tidak ada 

endapan 

Negatif (-) 

2 
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b. Hasil Analisis Dengan Pereaksi K2CrO4 10% 

Tabel IV. 2. Hasil Analisis Kualitatif Menggunakan K2CrO4 10% 

No Sampel Replikasi Hasil Pengujian 

Literatur 

(Harmawan & 

Irmawati, 2017) 

Keterangan 

1. A 

1 
Berwarna Kuning 

Orange 

Berwarna Kuning 

Orange.  

 

Positif (+) 
2 

  2. B 

1 
Berwarna Kuning 

Orange 
Positif (+) 

2 

3. C 

1 
Berwarna Kuning 

Orange 
Positif (+) 

2 

4. D 

1 
Berwarna Kuning 

Orange 
Positif (+) 

2 

5. E 

1 
Berwarna Kuning 

Orange 
Positif (+) 

2 

6. F 

1 
Berwarna Kuning 

Orange 
Positif (+) 

2 

7. G 

1 
Berwarna Kuning 

Orange 
Positif (+) 2 

8. H 

1 
Berwarna Kuning 

Orange 
Positif (+) 

2 
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2. Hasil Analisis Kuantitatif Menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom 

Tabel IV. 3. Hasil Analisis Kuantitatif 

No 
Kode 

Sampel 
Replikasi 

Berat 

Sampel (g) 

Absorbansi 

(A) 

Kadar 

Merkuri 

(mg/kg) 

Rata-rata 

1. A 
1 

0,5 
0,0004 0,26315 

0,394725 
2 0,0005 0,5263 

2. B 
1 

0,5 
0,0006 0,78945 

0,78945 
2 0,0006 0,78945 

3. C 
1 

0,5 
0,0005 0,5263 

0,657875 
2 0,0006 0,78945 

4. D 
1 

0,5 
0,0004 0,26315 

0,394725 
2 0,0005 0,5263 

5. E 
1 

0,5 
0,0005 0,5263 

0,394725 
2 0,0004 0,26315 

6. F 
1 

0,5 
0,0004 0,26315 

0,26315 
2 0,0004 0,26315 

7. G 
1 

0,5 
0,0008 1,31575 

1,31575 
2 0,0008 1,31575 

8. H 
1 

0,5 
0,0006 0,78945 

0,657875 
2 0,0005 0,5263 

B. Pembahasan   

Krim pemutih wajah dapat digunakan untuk menghilangkan noda hitam 

pada kulit dengan menggabungkan bahan seperti bahan kimia atau bahan yang 

lain. Penggunaannya dalam jangka waktu yang lama dapat mengurangi atau 

menghilangkan hiperpigmentasi pada kulit sehingga tampak lebih putih dan 

cerah, tetapi penggunaan terus-menerus justru akan menyebabkan efek 

pigmentasi permanen (Ryanda, et al 2022). Krim pemutih biasanya digunakan 

pada malam hari karena proses regenerasi sel kulit terjadi pada malam hari 

(Maulina, et al 2021). 

Merkuri adalah salah satu bahan aktif yang paling sering digunakan 

dalam krim pemutih wajah karena memiliki potensi untuk memucatkan warna 
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kulit. Phenyl Mercury Borate, bahan aktif ini biasanya dicampur dalam produksi 

krim pemutih. Akibatnya, ion merkuri dianggap memiliki kemampuan untuk 

menghentikan pembentukan melamin pigmen kulit di sel melanosit (Cahyadi & 

Wulandari, 2021). 

Penelitian ini dilakukan secara analisis deskriptif yaitu uji Kualitatif 

menggunakan Reaksi Warna kemudian dilanjutkan dengan uji Kuantitatif 

Menggunakan Metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).  

Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling dengan 

melihat kriteria-kriteria tertentu yang telah ditetapkan dan berhubungan dengan 

pupolasi sampel. Dalam penelitian ini digunakan sebanyak 8 merek sampel yang 

berbeda dan dibeli secara langsung di tokoh kosmetik yang berada di Kelurahan 

Palampang, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. Pengujian dilakukan 

replikasi sebanyak dua kali. Sampel tersebut diberi kode A1, A2, B1, B2, C1, 

C2, D1, D2, E1, E2, F1, F2, G1, G2, H1 dan H2 

Sebelum pengujian masing-masing sampel krim malam pemutih wajah 

dipreparasi secara destruksi basah. Metode destruksi basah merupakan teknik 

yang baik digunakan untuk pemeriksaan logam berat yang sensitif terhadap 

pemanasan yang tinggi atau mudah menguap seperti merkuri yang mudah 

menguap terhadap suhu ruangan. Tujuan dari proses destruksi adalah memutus 

antara komponen logam dengan komponen atau zat yang berbeda yang terdapat 

pada sampel untuk mendapatkan logam dalam struktur bebas sehingga 

cenderung mudah dianalisis. Pada umumnya destruksi basah yang digunakan 

untuk melarutkan logam mulia seperti, emas, platina dan merkuri. Destruksi 



46 

 

basah ini menggunakan campuran HCl Pekat sebanyak 75 ml dan HNO3 Pekat 

sebanyak 25 ml dengan perbandingan 3 : 1 atau biasa disebut Aqua Regia.  

Penambahan Aqua Regia dalam sampel bertujuan untuk merombak 

logam merkuri karena sifatnya yang korosif dan memiliki nilai pH yang rendah 

serta merkuri yang memiliki sifat mudah bereaksi dengan campuran HNO3 dan 

HCl. Pemanasan menggunakan Hotplate bertujuan untuk mempercepat sistem 

pelarutan, disebabkan karena tumbukan antar partikel dan reaksi yang terjadi 

semakin cepat. Pada sisa penguapan hingga terbentuk larutan jernih 

ditambahkan aquades untuk membersihkan sisa kotoran dan lemak yang masih 

tersisa dalam larutan (Azizah, et al 2022). Aquadest ditambahkan sebanyak 250 

ml sehingga jadi larutan uji untuk analisis kualitatif beserta kuantitatif.  

Pengujian pertama dilakukan secara Analisis Kualitatif untuk 

mengetahui keberadaan senyawa merkuri yang terdapat di dalam sampel 

dilakukan sebanyak dua kali replikasi untuk memastikan kebenaran dari hasil 

pengujian. Analisis ini menggunakan dua macam pereaksi spesifik yaitu KI 0,5 

N yang menghasilkan warna endapan merah jingga jika positif mengandung 

merkuri dan K2CrO4 10 % yang menghasilkan warna kuning orange jika positif 

mengandung merkuri.  

Adapun pembuatan kalium Iodida 0,5 N dengan cara ditimbang 2 gram 

kalium iodida kemudian dilarutkan dengan aquadest dan dicukupkan volumenya 

hingga 25 ml. Larutan Uji yang telah dibuat sebelumnya masing-masing 

dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 5 

tetes pereaksi kalium iodida melalui dinding tabung secara perlahan agar 
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perubahan warna yang terbentuk dapat teramati dengan jelas. Sampel krim 

malam pemutih wajah yang positif mengandung merkuri akan terbentuk warna 

endapan merah jingga (Lidiawati, et al 2023). 

Pengujian yang dilakukan pada kedelapan sampel tersebut setelah 

penambahan KI 0,5 N didapatkan hasil tidak terbentuknya warna merah jingga 

tetapi hanya berwarna kuning. Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Hasma & Panaungi (2023) mendapatkan hasil pada sampel E, F, 

G, H, I dan J Negatif mengandung merkuri karena tidak terbentuk endapan 

berwarna merah jingga setelah direaksikan dengan KI 0,5 N. Hal ini mungkin 

disebabkan karena konsentrasi logam merkuri dalam sampel tersebut sangat 

kecil. 

Reaksi yang terjadi antara merkuri dan KI adalah Hg2+ + 2I-→ HgI2. 

Logam-logam yang mengandung merkuri dalam sampel akan bereaksi dengan 

KI untuk membentuk HgI2 dan jika ditambahkan KI berlebih maka warna yang 

terbentuk akan hilang karena KI sangat sensitif terhadap partikel ammonium 

(Azizah, et al 2022). 

Didapatkan hasil pengujian dengan dua kali replikasi pada sampel yaitu 

sampel A1, A2, B1, B2, C1, C2, D1, D2, E1, E2, F1, F2, G1, G2, H1 dan H2 

semuanya tidak terjadi perubahan warna menjadi merah jingga sehingga dapat 

dikatakan bahwa semua sampel tersebut negatif mengandung merkuri. Hal ini 

terjadi karena merkuri yang terdapat di dalam sampel tersebut sangat sedikit.  

Pengujian selanjutnya yaitu menggunakan K2CrO4 10 %. Pembuatan 

K2CrO4 10 % dilakukan dengan cara ditimbang K2CrO4 sebanyak 10 gram dan 
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dilarutkan dalam 100 ml aquadest lalu dihomogenkan. Larutan uji yang telah 

dibuat sebelumnya juga masing-masing dimasukkan kedalam tabung reaksi 

sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 5 tetes reagen K2CrO4 10 %. melalui 

dinding tabung secara perlahan agar perubahan warna yang terbentuk dapat 

teramati dengan jelas. Sampel krim malam pemutih wajah yang positif 

mengandung merkuri akan terbentuk warna kuning orange dengan reaksi : Hg + 

K2CrO4 → Hg CrO4↓kuning orange + 2K+. (Harmawan & Irmawati, 2017) 

Berdasarkan reaksi diatas semua sampel yaitu sampel A1, A2, B1, B2, 

C1, C2, D1, D2, E1, E2, F1, F2, G1, G2, H1 dan H2 yang dianalisis sesuai 

dengan reaksi yang terbentuk. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa semua 

sampel krim malam pemutih wajah positif mengandung Merkuri setelah 

penambahan K2CrO4 10 % ditandai dengan terbentuknya warna kuning orange. 

Setelah dilakukan analisis kualitatif untuk mengetahui keberadaan 

merkuri, selanjutnya dilakukan pengujian yang kedua yaitu analisis kuantitatif 

untuk mengetahui berapa kadar merkuri yang terkandung didalam semua sampel 

tersebut dengan hasil yang lebih akurat dan juga dilakukan replikasi sebanyak 

dua kali pengujian. Analisis ini menggunakan alat Spektrofotometri Serapan 

Atom (SSA) dengan Uap Dingin. 

Analisis kuantitatif dapat dilakukan dengan menggunakan 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) untuk mengetahui konsentrasi merkuri 

dalam sampel. Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) digunakan dengan 

pertimbangan bahwa alat tersebut dapat mengukur kadar logam dalam jumlah 

kecil dengan hasil yang akurat (Rahman, et al 2019). 
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Teknik yang digunakan dalam analisis ini adalah metode kurva kalibrasi 

yang dilakukan dengan membuat kurva hubungan antara intensitas dan 

konsentrasi. Kemudian ditentukan daerah linear untuk memberikan batas 

pengukuran. Sebagai parameter adanya hubungan linier digunakan koefisien 

korelasi (r) pada analisis regresi linear y= bx + a dan nilai koefisien korelasi (r) 

harus mendekati 1.  

Kurva kalibrasi merkuri pada penelitian ini menggunakan 6 konsentrasi 

yaitu 20 ppb, 40 ppb, 60 ppb, 80 ppb dan 100 ppb. Kurva tersebut menghasilkan 

persamaan garis linear yaitu y = 0,00019x + 0,0003 koefisien korelasi (R2) = 

0,9986. 

Uji linearitas termasuk dalam metode validasi yang digunakan untuk 

membuktikan bahwa parameter tersebut memenuhi persyaratan untuk digunakan 

dalam penelitian, maka dapat dilihat kelinearan dari kurva standar merkuri 

dengan melihat nilai koefisien korelasi (R2) yang mendekati satu maka slope 

positif, yang berarti terdapat hubungan linear antara konsentrasi dengan 

intensitas. Linearitas dari kurva kalibrasi merkuri adalah 0,9986 artinya ± 99% 

perubahan absorbansi dipengaruhi oleh perubahan kosentrasi merkuri, 

sedangkan ± 1% merupakan faktor lain. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa alat yang digunakan dalam keadaan baik (Rahman, et al 2019). 

Berdasarkan uji linearitas, penentuan LOD dan LOQ kurva kalibrasi 

merkuri tersebut dapat digunakan untuk menentukan kadar merkuri dalam 

sampel krim malam pemutih yang dilakukan menggunakan alat 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) Varian® AA240FS dengan panjang 
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gelombang 253,7 nm. Panjang gelombang tersebut dipilih karena memiliki 

sensitifitas yang paling baik dan tidak berinteraksi dengan logam lainnya yang 

ada dalam sampel.  

Pengukuran kadar merkuri dimulai dengan pengukuran pada Blanko, 

Larutan Baku dengan lima konsentrasi berbeda dan dilanjutkan pengukuran pada 

sampel yang sudah didestruksi dan diencerkan dalam labu ukur 250 ml. Sampel 

diukur satu persatu dan dilakukan selama lebih kurang 1 menit sehingga 

didapatkan nilai absobansi dan konsentrasi dari masing-masing sampel. Larutan 

baku yang diuji berfungsi sebagai larutan pembanding merkuri yang telah 

diketahui konsentrasinya yaitu 20 ppb, 40 ppb, 60 ppb, 80 ppb dan 100 ppb, 

Sedangkan blanko berfungsi sebagai larutan pembanding untuk meminimalisir 

gangguan dalam analisis. Pada penelitian ini blanko yang digunakan adalah 

Aquadest.   

Setelah dilakukan pengukuran didapatkan hasil absorbansi pada 

kedelapan sampel. Hasil Absorbansi yang didapatkan kemudian di hitung untuk 

mengetahui berapa kadar merkuri yang terkandung didalam sampel. Rata-rata 

kadar merkuri pada sampel A (0,394725 mg/kg), B (0,78945 mg/kg), C 

(0,657875 mg/kg), D (0,394725 mg/kg), E (0,394725 mg/kg), F (0,26315 

mg/kg), G (1,31575 mg/kg) dan H (0,657875 mg/kg), Kadar merkuri tertinggi 

terdapat pada sampel G (1,31575 mg/kg). Sedangkan kadar merkuri terendah 

terdapat pada sampel F (0,26315 mg/kg). 

Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2022 Halaman 295 pada Lampiran 5 tentang 
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peryaratan teknis bahan kosmetika yaitu daftar bahan yang tidak diizinkan dalam 

kosmetika mengatakan bahwa Merkuri dan senyawanya tidak diizinkan 

digunakan dalam kosmetika walaupun dalam konsentrasi kecil.  

Hal tersebut juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prasetiawati et al (2022) yang meneliti tentang Optimasi Reduktan Pada 

Penetapan Kadar Merkuri (Hg) Pada Sediaan Krim Pemutih Wajah Yang Dijual 

Secara Online dan hasil penelitiannya pada enam sampel krim malam pemutih 

wajah menunjukkan bahwa seluruh sampel mengandung merkuri dengan kadar 

sebesar 0,00007-0,85% sehingga tidak layak untuk digunakan sebagai krim 

perawatan pemutih wajah, sesuai dengan peraturan BPOM. 

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa toko kosmetik yang 

berada di Kelurahan Palampang Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba 

masih menjual krim malam pemutih wajah yang mengandung merkuri yang 

dimana hal ini tidak sesuai dengan syarat kosmetik aman untuk digunakan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah BPOM serta nilai kadar merkuri yang 

didapatkan menyalahi persyaratan yang telah ditetapkan.  

Kandungan senyawa merkuri dalam krim pemutih wajah, komposisinya 

sengaja tidak dicantumkan dalam bahan yang digunakan karena merkuri 

dilarang penggunaannya oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

dalam produk kosmetik (Lidiawati, et al 2023). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil Analisis Kualitatif pada kedelapan sampel adalah positif mengandung 

merkuri atau ditemukan adanya kandungan merkuri. 

2. Hasil Analisis Kuantitatif menggunakan Metode Spektrofotometri Serapan 

Atom (SSA) diperoleh kadar merkuri tertinggi terdapat pada sampel G 

(1,31575 mg/kg). Sedangkan kadar merkuri terendah terdapat pada sampel 

F (0,26315 mg/kg 

B. Saran  

1. Bagi masyarakat terutama wanita agar lebih berhati-hati dalam pemilihan 

Krim Malam Pemutih Wajah yang aman dan bermutu 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menganalisis kandungan 

serta Kadar Merkuri pada merek Krim Malam Pemutih Wajah campuran 

Lainnya dengan menggunakan Metode yang lain. 

3. Diharapkan kepada pihak berwajib dan otoritas terkait terutama Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bulukumba dan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) untuk secara berkala melakukan pengawasan dan pemeriksaan 

terhadap krim yang banyak beredar dimasyarakat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Analisis Kualitatif dan Analisis Kuantitatif 

 

 

  

  

1. 0,5 gram sampel 

2. + 20 ml Aqua Regia 

3. Dipanaskan dengan suhu 100 o C 

Selama 3 jam hinggar jernih 

4. Dinginkan dan saring dengan kertas 

saring whatmann kedalam labu ukur 250 

ml 

5. Dicukupkan dengan Aquadest sampai 

tanda batas 

6. Diperolah Larutan Uji 

1. Uji Warna 

2. + 1 ml larutan uji 

kedalam tabung reaksi 

3. 5 tetes pereaksi 

1. Dipipet larutan konsentrasi 

1000 ppb sebanyak 2 ml, 4 

ml, 6 ml, 8 ml dan 10 ml 

2. Masukkan dalam labu ukur 

100 ml dan + aquadest 

sampai tanda batas 

3. Diperoleh larutan dengan 

konsentrasi 20, 40, 

60, 80 dan 100 ppb 

Masing-masing larutan 

uji yang telah diencerkan 

dalam labu ukur 250 ml 

diukur satu persatu. 

Sampel Krim Malam 

Analisis Merkuri 

Analisis Kualitatif 

Pereaksi 

KI 0,5 N 

(Positif) 

Endapan Merah 

Jingga 

Baku Pembanding 

Diukur Dengan 

Spektrofotometri 

Serapan Atom 

Analisis Data 

Analisis Kuantitatif 

Sampel 

Pereaksi 

K2CrO4 10 % 

(Positif) 

Berwarna 

Kuning Orange 
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk 1000 ppm dan 1000 ppb 

1. Larutan Induk 1000 ppm 

Diketahui : 

 ppm  = 1000 

 Volume = 500 ml atau setara dengan 0,5 L 

Ditanyakan:  

Massa (g) merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

ppm = 
𝑚𝑔

𝑉
 

1000 ppm = 
𝑚𝑔

0,5 𝐿
 

mg = 1000 ppm × 0,5 L  

mg = 500 mg atau 0,5 g  

2. Larutan Induk 1000 ppb 

a. Larutan 10 ppm 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppm  

  Konsentrasi (M2) = 100 ppm  

  Volume (V2)  = 100 ml  

Ditanyakan:  

  Volume (V1) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppm × V1 = 100 ppm × 100 ml   

  V1 = 
10000 

𝑝𝑝𝑚

𝑚𝑙

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 10 ml 

b. Larutan 1 ppm (1000 ppb) 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 10 ppm  

  Konsentrasi (M2) = 1 ppm  

  Volume (V2)  = 100 ml  
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Ditanyakan:  

  Volume (V1) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  100 ppm × V1 = 10 ppm × 100 ml   

  V1 = 
1000

𝑝𝑝𝑚

𝑚𝑙

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 1 ml 
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Lampiran 3.  Perhitungan Volume Larutan Yang Diambil dari Larutan Standar 

Merkuri 

1. Larutan Standar 20 ppb 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppb  

  Konsentrasi (M2) = 20 ppb 

  Volume (V2)  = 100 ml  

Ditanyakan:  

  Volume (V1) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppb × V1 = 20 ppb × 100 ml   

  V1 = 
2000 

𝑝𝑝𝑚

𝑚𝑙

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 2 ml 

2. Larutan Standar 40 ppb 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppb  

  Konsentrasi (M2) = 40 ppb 

  Volume (V2)  = 100 ml  

Ditanyakan:  

  Volume (V1) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppb × V1 = 40 ppb × 100 ml  

  V1 = 
4000 

𝑝𝑝𝑚

𝑚𝑙

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 4 ml 

3. Larutan Standar 60 ppb 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppb  

  Konsentrasi (M2) = 60 ppb 

  Volume (V2)  = 100 ml  
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Ditanyakan:  

  Volume (V1) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppb × V1 = 60 ppb × 100 ml   

  V1 = 
6000 

𝑝𝑝𝑚

𝑚𝑙

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 6 ml 

4. Larutan Standar 80 ppb 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppb  

  Konsentrasi (M2) = 80 ppb 

  Volume (V2)  = 100 ml  

Ditanyakan:  

  Volume (V1) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppb × V1 = 80 ppb × 100 ml   

  V1 = 
8000 

𝑝𝑝𝑚

𝑚𝑙

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 8 ml 

5. Larutan Standar 100 ppb 

Diketahui:  

  Konsentrasi (M1) = 1000 ppb  

  Konsentrasi (M2) = 100 ppb 

  Volume (V2)  = 100 ml 

Ditanyakan:  

  Volume (V1) Merkuri = ...?  

Penyelesaian:  

  M1 × V1 = M2 × V2  

  1000 ppb × V1 = 100 ppb × 100 ml   

  V1 = 
10000 

𝑝𝑝𝑚

𝑚𝑙

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 10 ml 
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Lampiran 4. Pengukuran Standar Merkuri 

1. Data Absorban Standar Merkuri 

Sampel Konsentrasi (µg/L) Absorbansi 

0 0 0,0003 

Standar 1 20 0,0045 

Standar 2 40 0,0082 

Standar 3 60 0,0121 

Standar 4 80 0,0154 

Standar 5 100 0,0205 

 

2. Kurva Baku 

 

y = 0,00019x + 0,0003

R² = 0,9986

0

0.005

0.01

0.015

0.02

0.025

0 20 40 60 80 100 120

A
b

so
rb

an
si

Konsentrasi (ppb)

Kurva larutan Baku



62 

 

Lampiran 5. Penetapan persamaan regresi (y) 

      y = bx + a 

No x y x2 y2 xy 

1. 0 0,0003 0 0,000000009 0 

2. 20 0,0045 400 0,00002025 0,09 

3. 40 0,0082 1600 0,00006724 0,328 

4. 60 0,0121 3600 0,00014641 0,726 

5. 80 0,0154 6400 0,00023176 1,232 

6. 100 0,0205 10000 0,00042025 2,05 

 300 0,061 22000 0,0008914 4,426 

1. Koefisien Relasi (r2) 

r = 

nxy- xy

√[(nx2)-(x)2].[(ny2)-(y)2]

 

 

= 

(6.4,426)-(300)(0,061)

√[(6.22000)-(300)2].[(6.0,0008914)-(0,061)2]

 

 
= 

26,556- 18,3

√[132000-90000].[0,0053484-0,003721]
 

 
= 

8,256

√[42000].[0,0016274]
 

 
= 

8,256

√[68,3508]
 

 
= 

8,256

8,26745426356
 

 = 0,9986145356 
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2. Koefisien Regresi (b) 

b = 
nxy- xy

(nx2) − (x)
2
 

 
= 

(6.4,426)-(300)(0,061)

(6.22000) − (300)
2

 

 
= 

26,556- 18,3

132000-90000
 

 
= 

8,256

42000
 

 = 0,00019657143 

3. Titik potong (a) 

a = 
y- bx

n
 

 
= 

(0,061)-(0,00019657143.300)

6
 

 
= 

0,61 - 0,05897142857

6
 

 
= 

0,00202857143

6
 

 = 0,00033809524 

Jadi persamaan regresi y adalah y = 0,00019x + 0,0003 
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Lampiran 6. Penetapan LOD dan LOQ 

     y = 0,00019x + 0,0003 

No x y yi y-yi (y-yi)2 

1. 0 0,0003 0,0003 0 0 

2. 20 0,0045 0,0041 0,0004 0,00000016 

3. 40 0,0082 0,0079 0,0003 0,00000009 

4. 60 0,0121 0,0117 0,0004 0,00000016 

5. 80 0,0154 0,0155 -0,0001 0,00000001 

6. 100 0,0205 0,0193 0,0012 0,00000144 

 300 0,061 0,0588 0,0022 0,00000186 

1. Perhitungan Simpangan Baku 

Sy/x = √(y-yi)
2
 

n-2
 

 

= √
0,00000186 

6-2
 

 

= √
0,00000186 

4
 

 = √0,000000465 

 = 0,00068190909 

2. Perhitungan Batas Deteksi atau (LOD) 

LOD = 
3 SB

𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒
 

 
= 

(3)(0,00068190909)

0,00019657143
 

 
= 

0,002045702727

0,00019657143
 

 = 10,406917867 ppb 
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3. Perhitungan Batas Kuantitasi atau (LOQ) 

LOQ = 
10 SB

𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒
 

 
= 

(10)(0,00068190909)

0,00019657143
 

 
= 

0,0068190909

0,00019657143
 

 = 34,690142407 ppb 
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Lampiran 7. Data Absorbansi Sampel Krim Malam 

No Sampel Replikasi Absorbansi 

1. A 
1 0,0004 

2 0,0005 

2. B 
1 0,0006 

2 0,0006 

3. C 
1 0,0005 

2 0,0006 

4. D 
1 0,0004 

2 0,0005 

5. E 
1 0,0005 

2 0,0004 

6. F 
1 0,0004 

2 0,0004 

7. G 
1 0,0008 

2 0,0008 

8. H 
1 0,0006 

2 0,0005 
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Lampiran 8. Penetapan Kadar Merkuri pada Sampel 

1. SAMPEL A1 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0004 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003 

0,0004 = 0,00019x + 0,0003 

0,0004 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0001 = 0,00019x 

x = 0,0001

0,00019
 

x = 0,5263 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

0,5263 µg/l 

0,0005263 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0005263 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,26315 µg/g 

 = 

=  

263,15 µg/kg 

0,26315 mg/kg 
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2. SAMPEL A2 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0005 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003  

0,0005 = 0,00019x + 0,0003 

0,0005 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0002 = 0,00019x 

x = 0,0002

0,00019
 

x = 1,0526 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

1,0526 µg/l 

0,0010526 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0010526 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,5263 µg/g 

 = 

=  

526,3 µg/kg 

0,5263 mg/kg 
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3. SAMPEL B1 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0006 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003  

0,0006 = 0,00019x + 0,0003 

0,0006 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0003 = 0,00019x 

x = 0,0003

0,00019
 

x = 1,5789 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

1,5789 µg/l 

0,0015789 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0015789 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,78945 µg/g 

 = 

=  

789,45 µg/kg 

0,78945 mg/kg 
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4. SAMPEL B2 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0006 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003  

0,0006 = 0,00019x + 0,0003 

0,0006 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0003 = 0,00019x 

x = 0,0003

0,00019
 

x = 1,5789 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

1,5789 µg/l 

0,0015789 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0015789 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,78945 µg/g 

 = 

=  

789,45 µg/kg 

0,78945 mg/kg 

 

 

 

 



     

71 

 

5. SAMPEL C1 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0005 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003  

0,0005 = 0,00019x + 0,0003 

0,0005 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0002 = 0,00019x 

x = 0,0002

0,00019
 

x = 1,0526 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

1,0526 µg/l 

0,0010526 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0010526 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,5263 µg/g 

 = 

=  

526,3 µg/kg 

0,5263 mg/kg 
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6. SAMPEL C2 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0006 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003  

0,0006 = 0,00019x + 0,0003 

0,0006 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0003 = 0,00019x 

x = 0,0003

0,00019
 

x = 1,5789 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

1,5789 µg/l 

0,0015789 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0015789 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,78945 µg/g 

 = 

=  

789,45 µg/kg 

0,78945 mg/kg 
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7. SAMPEL D1 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0004 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003 

0,0004 = 0,00019x + 0,0003 

0,0004 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0001 = 0,00019x 

x = 0,0001

0,00019
 

x = 0,5263 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

0,5263 µg/l 

0,0005263 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0005263 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,26315 µg/g 

 = 

=  

263,15 µg/kg 

0,26315 mg/kg 
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8. SAMPEL D2 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0005 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003  

0,0005 = 0,00019x + 0,0003 

0,0005 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0002 = 0,00019x 

x = 0,0002

0,00019
 

x = 1,0526 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

1,0526 µg/l 

0,0010526 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0010526 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,5263 µg/g 

 = 

=  

526,3 µg/kg 

0,5263 mg/kg 
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9. SAMPEL E1 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0005 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003  

0,0005 = 0,00019x + 0,0003 

0,0005 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0002 = 0,00019x 

x = 0,0002

0,00019
 

x = 1,0526 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

1,0526 µg/l 

0,0010526 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0010526 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,5263 µg/g 

 = 

=  

526,3 µg/kg 

0,5263 mg/kg 
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10. SAMPEL E2 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0004 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003 

0,0004 = 0,00019x + 0,0003 

0,0004 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0001 = 0,00019x 

x = 0,0001

0,00019
 

x = 0,5263 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

0,5263 µg/l 

0,0005263 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0005263 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,26315 µg/g 

 = 

=  

263,15 µg/kg 

0,26315 mg/kg 
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11. SAMPEL F1 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0004 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003 

0,0004 = 0,00019x + 0,0003 

0,0004 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0001 = 0,00019x 

x = 0,0001

0,00019
 

x = 0,5263 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

0,5263 µg/l 

0,0005263 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0005263 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,26315 µg/g 

 = 

=  

263,15 µg/kg 

0,26315 mg/kg 
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12. SAMPEL F2 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0004 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003 

0,0004 = 0,00019x + 0,0003 

0,0004 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0001 = 0,00019x 

x = 0,0001

0,00019
 

x = 0,5263 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

0,5263 µg/l 

0,0005263 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0005263 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,26315 µg/g 

 = 

=  

263,15 µg/kg 

0,26315 mg/kg 
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13. SAMPEL G1 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (Y)   = 0,0008 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003  

0,0008 = 0,00019x + 0,0003 

0,0008 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0005 = 0,00019x 

x = 0,0005

0,00019
 

x = 2,6315 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

2,6315 µg/l 

0,0026315 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0026315 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 1,31575 µg/g 

 = 

=  

1.315,75 µg/kg 

1,31575 mg/kg 
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14. SAMPEL G2 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (Y)   = 0,0008 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003  

0,0008 = 0,00019x + 0,0003 

0,0008 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0005 = 0,00019x 

x = 0,0005

0,00019
 

x = 2,6315 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

2,6315 µg/l 

0,0026315 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0026315 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 1,31575 µg/g 

 = 

=  

1.315,75 µg/kg 

1,31575 mg/kg 
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15. SAMPEL H1 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0006 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003  

0,0006 = 0,00019x + 0,0003 

0,0006 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0003 = 0,00019x 

x = 0,0003

0,00019
 

x = 1,5789 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

1,5789 µg/l 

0,0015789 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0015789 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,78945 µg/g 

 = 

=  

789,45 µg/kg 

0,78945 mg/kg 
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16. SAMPEL H2 

Berat Sampel yang ditimbang = 0,5 gram 

Absorbansi (y)   = 0,0005 

Persamaan Regreasi y = 0,00019x + 0,0003  

0,0005 = 0,00019x + 0,0003 

0,0005 – 0,0003 = 0,00019x 

0,0002 = 0,00019x 

x = 0,0002

0,00019
 

x = 1,0526 µg/l 

Konsentrasi Sampel  = 

= 

1,0526 µg/l 

0,0010526 µg/ml 

Kadar Merkuri (µg/g) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (µg/ml) x  Volume (ml) 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 = 0,0010526 (µg/ml) x 250 (ml) x 1

0,5 (g)
 

 = 0,5263 µg/g 

 = 

=  

526,3 µg/kg 

0,5263 mg/kg 
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Lampiran 9. Tabel Hasil Analisis Kadar Merkuri Pada Sampel 

Sampel Replikasi Absorbansi 

(A) 

Konsentrasi 

(µg/L) 

Kadar Rata-rata 

ppm/(mg/kg) 
ppb/(µg/kg) ppm/(mg/kg) 

A 1 0,0004 0,5263 263,15 0,26315 0,394725 

2 0,0005 1,0526 526,3 0,5263 

B 1 0,0006 1,5789 789,45 0,78945 0,78945 

2 0,0006 1,5789 789,45 0,78945 

C 1 0,0005 1,0526 526,3 0,5263 0,657875 

2 0,0006 1,5789 789,45 0,78945 

D 1 0,0004 0,5263 263,15 0,26315 0,394725 

2 0,0005 1,0526 526,3 0,5263 

E 1 0,0005 1,0526 526,3 0,5263 0,394725 

2 0,0004 0,5263 263,15 0,26315 

F 1 0,0004 0,5263 263,15 0,26315 0,26315 

2 0,0004 0,5263 263,15 0,26315 

G 1 0,0008 2,6315 1.315,75 1,31575 1,31575 

2 0,0008 2,6315 1.315,75 1,31575 

H 1 0,0006 1,5789 789,45 0,78945 0,657875 

2 0,0005 1,0526 526,3 0,5263 
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Lampiran 10. Sampel yang Digunakan 

No Kode Sampel Inisial Sampel 

1. A SS 

2. B ML 

3. C MH 

4. D FF 

5. E MX 

6. F MG 

7. G SK 

8. H MS 

 

Lampiran 11. Pembuatan Aqua Regia 

 

 

Gambar 11.1. 100 ml Aqua Regia Disimpan Dalam Lemari Asam 

Lampiran 12. Preparasi Sampel Secara Destruksi Basah 

 

Gambar 12.1. Ditimbang 0,5 gram 

sampel kemudian masukkan dalam 

gelas kimia 

 

Gambar 12.2. Diukur Aqua Regia 

sebanyak 20 ml 



     

85 

 

 

Gambar 12.3. Dimasukkan Aqua 

Regia Kedalam Gelas Kimia yang 

berisi sampel 

 

Gambar 12.4. Didestruksi di atas 

Hotplate Selama 3 jam hingga 

terbentuk larutan jernih 

 

Gambar 12.5. Terbentuk Larutan 

Jenih 

 

Gambar 12.6. Disaring kedalam labu 

ukur 250 ml menggunakan kertas 

saring 

 

Gambar 12.7. Ditambahkan Aquadest Hingga Tanda Batas 
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Lampiran 13. Pembuatan Pereaksi KI 0,5 N 

 

Gambar 13.1. Ditimbang 2 gram 

Kalium Iodida 

 

Gambar 13.2. Dmasukkan kedalam 

gelas kimia 

 

Gambar 13.3. Ditambahkan aquadest 

untuk melarutkan KI 

 

Gambar 13.4. Diaduk hingga KI larut 

merata 

 

Gambar 13.5. Dipindahkan kedalam 

labu ukur 25 ml 

 

Gambar 13.6. 25 ml KI 0,5 N S 
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Lampiran 14. Pembuatan Pereaksi K2CrO4 10 % 

 

Gambar 14.1. Ditimbang 10 gram 

K2CrO4 

 

Gambar 14.2. Dmasukkan kedalam 

gelas kimia 

 

Gambar 14.3. Ditambahkan aquadest 

untuk melarutkan K2CrO4 

 

Gambar 14.4. Diaduk hingga K2CrO4 

larut merata 

 

Gambar 14.5. Dicukupkan 

Volumenya Hingga 100 ml 

 

Gambar 14.6. Dipindahkan kedalam 

botol Coklat 
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Lampiran 15. Analisis Kualitatif Menggunakan KI 0,5 N 

 

Gambar 15.1. Larutan Uji yang telah di Destruksi 

 

Gambar 15.2. Diambil masing-masing 

1 ml larutan uji kemudian masukkan 

dalam tabung reaksi 

 

Gambar 15.3. Ditambahkan KI 0,5 N Sebanyak 5 tetes 

kedalam masing-masing tabung reaksi 

 

Gambar 15.4. Replikasi satu Semua 

Sampel Negatif 

        

 

Gambar 15.5. Replikasi dua Semua Sampel Negatif 
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Lampiran 16. Analisis Kualitatif Menggunakan K2CrO4 10 % 

 

Gambar 16.1. Larutan Uji yang telah di Destruksi 

 

Gambar 16.2. Diambil masing-masing 

1 ml larutan uji kemudian masukkan 

dalam tabung reaksi 

 

Gambar 16.3. Ditambahkan K2CrO4 

10 % Sebanyak 5 tetes kedalam 

masing-masing tabung reaksi 

 

Gambar 16.4. Replikasi satu Semua 

Sampel Positif 

 

Gambar 16.5. Replikasi dua Semua 

Sampel Positif 
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Lampiran 17. Analisis Kuantitatif Menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom 

(SSA)  

 

Gambar 17.1. Serangkaian Alat Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

 

Gambar 17.2. Sampel yang akan di ukur kadarnya 

 

Gambar 17.3. Larutan Merkuri Atau Baku Pembanding dengan 5 konsentrasi 

berbeda 

 

Gambar 17.4. Larutan Baku Diukur Satu persatu 
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Gambar 17.5. Sampel atau Larutan Uji Diukur Satu Persatu 
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Lampiran 18. Kode Etik Penelitian 
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Lampiran 19. Surat Penelitian 
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Lampiran 20. Hasil Absorbansi SSA 
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Lampiran 21. Keterangan Bebas Plagiat 
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